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Abstract

Learning activities to improve students' critical thinking skills are common. One of the
activities that can enhance critical thinking skills is the munazharah ilmiah activity at the
Ar Raayah Islamic boarding school. This study aims to find the management pattern of
the munazharah ilmiah extracurricular activity and its implications for students' critical
thinking, istima’, and kalam skills at the Ar Raayah Islamic boarding school. This study
uses a qualitative case study approach at the Ar Raayah Islamic boarding school. Data
collection was carried out using interviews, observation, and documentation methods.
The informants in this study were 16 students of STIBA Ar Raayah , extracurricular
activity trainers, and teachers at the Ar Raayah Islamic boarding school. Data analysis
consisted of reading/memoing, describing, and classifying. The study results showed that
munazharah ilmiah, as an extracurricular activity, was held for students interested in
participating in the Arabic debate competition. The discussion topics came from the
handbook and were based on hot issues in social life. This activity was managed by the
PBA Student Association (HIMA). This activity's trainers are students with experience in
Arabic debate competitions. The rules in this activity follow the Qatar debate regulations
and the debaters must use Arabic correctly and adequately. Munazharah ilmiah process
that requires arguments trains students to think critically. The students' istima’ ability is
trained when listening to the opponent's argument. Likewise, the ability to write is trained
when expressing arguments and rebuttals clearly and firmly in a short time. The
management process of this munazharah ilmiah activity can be adopted by other Islamic
boarding schools that want to train their students in critical thinking, istima’, and kalam.
Kata Kunci: Extracurricular; Munazharah Ilmiyah; Critical Thinking; Istima’; Kalam

PENDAHULUAN

Pelatihan debat di institusi pendidikan bukan hanya berkaitan dengan menang atau
kalah, tapi juga merupakan latihan untuk membentuk peserta didik agar mampu berpikir
kritis dan berkompeten untuk menyelesaikan masalah-masalah dunia (Birgili, 2015).
Tanpa pelatihan debat dalam ruang lingkup pendidikan, generasi saat ini bisa kehilangan
kemampuan untuk berpikir kritis. Di sisi lain, penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa
internasional memainkan peran penting di era globalisasi. Saat ini, kemampuan berpikir
kritis sangatlah penting untuk dikembangkan dalam keterampilan mendengar dan
berbicara terutama dalam penggunaan bahasa Arab. Akan tetapi, model pembelajaran
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yang tidak mendukung aktivitas berpikir menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa
menjadi rendah (Dari & Ahmad, 2020).

Pendidikan bahasa Arab saat ini bisa dikembangkan melalui pelatihan debat
bahasa Arab sebagai bentuk pengembangan lanjut yang melibatkan kurikulum berbasis
keterampilan berpikir kritis (Bahatheg, 2019). Kegiatan debat menuntut peserta didik
untuk berpikir kritis lewat cara mengekspresikan ide-ide hasil analisis sumber
pengetahuan dan membantah ide orang lain lewat keterampilan komunikasi dan analisis
mendalam (Gulnaz, 2020). Kegiatan debat juga diperlombakan guna memotivasi para
peserta baik ditingkat nasional maupun internasional (Fikri et al., 2021). Selain
mendukung kemampuan berpikir kritis, kegiatan debat juga membantu peserta didik
untuk membangun keterampilan berbicara ketika kegiatan tersebut dilakukan
menggunakan bahasa asing (Bakar et al., 2021).

Munazharah ilmiah berpotensi mengasah kemampuan berbahasa Arab (Naim &
Haron, 2024). Namun, karena kegiatan ini di luar kurikulum (Othman et al., 2015)
kemampuan berpikir kritis sering diabaikan, dengan fokus utama pada penggunaan
bahasa Arab yang baik dalam berargumen. Selain itu, banyak debater kurang memahami
komunikasi lisan yang efektif, sehingga terjadi pengulangan argumen (Nor et al., 2021).
Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis dan berbahasa perlu disinergikan untuk
menghasilkan komunikasi yang baik dalam mempresentasikan dan menyanggah
argumen.

Berpikir kritis menurut Sofo adalah konsep yang membuat seseorang untuk
mempertanyakan dan menimbang terhadap suatu statement (Zare & Othman, 2015).
Sehingga seseorang tidak lantas menerima semua informasi yang didapat secara mentah.
Namun ada proses berpikir untuk dapat mencerna dan memilih materi apa yang diterima
dan apa yang tidak. Kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan erat dengan
kemampuan berbahasa. Faktor penting yang mempengaruhi kemudahan untuk
kemampuan berpikir kritis adalah kemahiran berbahasa. Seorang pemikir kritis dapat
mengekspresikan pikirannya dengan baik melalui penggunaan bahasa yang baik secara
tulisan dan lisan (Indah & Kusuma, 2016).

Dalam proses belajar dan mengajar, para guru penting memiliki kompetensi untuk
mengimplementasikan kemampuan berpikir Kkritis sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik (Nor et al., 2021). Dengan kompetensi berpikir kritis pula guru dapat
mengidentifikasi masalah yang akan timbul nantinya (Wahyuni et al., 2020). Sebagai
umpan balik, para siswa juga harus diberi pengetahuan awal terkait kemampuan berpikir
kritis sehingga dapat beradaptasi terhadap kesulitan yang dihadapi selama proses belajar
(Razak et al., 2020). Dengan kemampuan berpikir Kkritis proses adu argumen pada
kegiatan debat bisa berlangsung dengan semestinya dan tidak hanya sekedar presentasi
tanpa ada sanggahan dan pembelaan terhadap ide. Efek dari pertukaran ide yang
berlangsung berkontribusi pada kemampuan berbicara yang menuntut produksi kata-kata
yang beraturan (Iman, 2017).

Penelitian yang terkait dilakukan oleh Hasibuan et al. ( 2020) yang menyatakan
bahwa keterampilan berbicara siswa dapat meningkat secara signifikan melalui aktivitas
debat. Debat juga membantu siswa dalam dua aspek peningkatan yaitu, perbaikan bahasa
dan pengembangan diri seperti meningkatnya kepercayaan diri, soft skills, dan juga
motivasi dalam pembelajaran bahasa Arab (Naim & Haron, 2024). Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Iman (2017) mengatakan bahwa hubungan antara aktivitas debat dan
kemampuan berpikir kritis sangatlah kuat. aspek utama yang dipengaruhi oleh aktivitas
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debat adalah wawasan serta kelancaran berbicara. Hal ini didasari oleh kegiatan sesi pra-
debat dan sesi debat yang mengharuskan para peserta debat untuk berpikir kritis dan
cermat terkait pengenalan konteks terhadap kasus yang berkaitan dengan mosi yang
mereka peroleh.

Penyelenggaraan debat bahasa Arab dapat menjadi salah satu program
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Salah satu lembaga pembelajaran bahasa Arab
yang menjadikan debat bahasa Arab sebagai program ekstrakurikuler ialah pondok
pesantren Ar Raayah. Pondok pesantren Ar Raayah menggunakan beberapa strategi untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab para mahasantri. salah satu strategi yang
dipakai adalah pendekatan komunikatif yang membuat mahasantri dan dosen
berkomunikasi menggunakan bahasa Arab (Haron, 2014). Strategi lainnya ialah pelatihan
debat bahasa Arab bagi mahasantri berupa kegiatan munazharah ilmiyah. Penggunaan
debat untuk pembelajaran merupakan salah satu cara kreatif dalam proses pembelajaran
(Bahruddin et al., 2020). Kegiatan ini perlu diidentifikasi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasinya untuk melihat bagaimana efeknya untuk kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan istima’ dan kalam mahasantri.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena berusaha untuk membedah
fenomena sosial (Lim, 2024) berupa kegiatan ekstrakurikuler munazharah ilmiah yang
dilakukan oleh mahasantri Ar Raayah. Deskripsi kegiatan ekstrakurikuler ini dijelaskan
secara interpretatif (Nassaji, 2020). Bentuk penelitian kualitatif yang digunakan berupa
studi kasus yang menganalisis secara rinci peristiwa dalam ruang dan waktu yang
ditentukan (Schoch, 2020). Peristiwa yang dianalisis adalah kegiatan munazharah ilmiah
di pesantren Ar Raayah dalam rentang waktu sepanjang tahun akademik periode ganjil
2024-2025. Data diperoleh dengan wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan
dengan semi terstruktur (Henriksen et al., 2022) dengan pedoman wawancara yang telah
disiapkan dan pengembangan topik secara fleksibel. Jenis wawancara ini dipilih karena
informasi baru terus berkembang dari informan.

Informan dalam proses wawancara dipilih dengan teknik purposeful sampling
agar sesuai dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan data dari kasus yang kaya
informasi (Patton, 2015). Beberapa informan memahami betul kegiatan munazharah
ilmiah, informan lainnya memiliki kapasitas untuk menilai kemampuan berpikir
mahasantri dan kemampuan bahasa Arab mereka. Enam orang yang menjadi informan
ialah dua mahasantri tingkat lanjut yang menjadi mentor bagi peserta munazharah ilmiah,
dua mahasantri yang dilatih guna mempersiapkan mereka mengikuti kompetisi di masa
yang akan datang dan dua orang ustadz pengajar yang berinteraksi langsung dengan
mahasantri baik di dalam maupun di luar kelas. Para mahasantri diminta untuk
mendeskripsikan perencanaan dan teknis pelaksanaan kegiatan munazharah ilmiah, dua
pengajar diminta untuk menyampaikan perkembangan kemampuan mahasantri setelah
mengikuti kegiatan munazharah ilmiah. Wawancara dilakukan selama 20 menit dan
direkam untuk kemudian dilakukan transkrip.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi lapangan untuk
melihat langsung proses pelatihan debat bahasa Arab dan mendapatkan data tanpa
perantara (Taherdoost, 2021). Observasi yang dilakukan ialah secara naturalistik dan
observasi partisipan (Cohen et al., 2007) dengan hadir langsung dalam kelas saat kegiatan
munazharah ilmiah berlangsung. Observasi dilakukan dua kali selama tiga puluh menit

Vol. 8 No. 2 / June 2025

Copyright © 2024, This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 license
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



IJAZ ARABI:Journal of Arabic Learning

D O :10.18860 /ijazarabi.v8i2.31089

ISSN(print): 2620-5912 |ISSN(online):2620-5947
ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/ijazarabi/index | 1105

dari awal kegiatan hingga akhir. Analisis data dilakukan dengan tiga tahap yaitu:
reading/memoing, describing dan classyfying (Gay et al., 2012). Reading dilakukan
dengan membaca kembali transkrip data dan kemudian mensintesis kumpulan data dari
berbagai informan dan memilah apa yang bisa menjawab rumusan penelitian (Kim et al.,
2022). Data diklasifikasikan kepada tiga kategori yaitu manajemen kegiatan munazharah
ilmiah, dampak kegiatan terhadap kemampuan berpikir dan dampaknya pada kemampuan
bahasa khususnya kemampuan mendengar dan berbicara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan Kegiatan Munazharah lImiah

Kegiatan ekstrakurikuler munazharah ilmiah diadakan di pesantren Ar Raayah
dengan tujuan melatih mahasantri untuk siap mengikuti lomba debat bahasa Arab baik
ditingkat nasional maupun internasional. Sebelumnya mahasantri sudah pernah ikut
namun berdasarkan masukan dari para juri, mahasantri Ar Raayah belum mumpuni di
bidang berpikir kritis. Berdasarkan wawancara dengan MA, beliau berkata:

“Berdasarkan pengalaman kami para peserta lomba, mahasantri Ar Raayah
ketika mengikuti lomba debat, langsung membahas topik inti tanpa dibagi ke beberapa
bagian topik, sehingga tidak tampak proses berpikir saat mengajukan pendapat. Bahkan
terkadang mahasantri terlihat belum memahami mosi debat dengan baik. Kami mendapat
masukan baik dari lawan maupun juri bahwa mahasantri Ar Raayah memiliki
kemampuan bahasa Arab yang cukup, namun kurang dalam kemampuan berpikir kritis.
Kami menyadari. bahwa hal itu karena kurangnya latihan, maka dari itu dibentuk
program ekstrakurikuler ini untuk wadah untuk latihan debat bahasa Arab”. Sebagai
tindak lanjut dari evaluasi diri berdasarkan pengalaman mengikuti lomba, mahasiswa
menyadari bahwa mereka butuh latihan sebelum mengikuti lomba debat. Latihan ini
difokuskan untuk membentuk kemampuan berpikir kritis bagi mahasiswa saat berbicara
menggunakan bahasa Arab. Kemampuan berpikir kritis ini tidak hanya membantu
mahasiswa dalam lomba debat, tapi juga dalam menghadapi isu isu yang butuh
didiskusikan di luar konteks debat. Kebutuhan mahasantri terhadap kemampuan berpikir
kritis ini dikonfirmasi oleh salah satu pengajar di pesantren Ar Raayah MS “Mahasantri
terbiasa belajar dengan mengikuti arahan dari pengajar, sehingga beberapa terbiasa untuk
mendapatkan ilmu tanpa ada respon kritis dari mahasantri. Kemampuan berpikir kritis
perlu dilatih agar dapat menghidupkan suasana diskusi dalam kelas”. Kegiatan
ekstrakurikuler munazharah ilmiah merupakan kegiatan yang perlu diadakan untuk
melatih mahasantri menggunakan kemampuan berpikir Kritis.

Perencanaan Kegiatan

Kegiatan ekstrakurikuler munazharah ilmiah dapat diikuti oleh seluruh mahasiswa
yang memiliki potensi debat. Potensi ini terlihat dari seleksi yang dimulai dengan
pembukaan pendaftaran, kemudian diadakan seleksi untuk peserta yang dianggap layak
mengikuti program ini. Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan ini ada 18 orang yang
didominasi oleh mahasantri dari semester 5. Berdasarkan hasil wawancara, RY
menyampaikan:

“Awalnya mahasantri mendaftar, kemudian mengikuti seleksi dua tahap.
Pertama, seleksi dengan wawancara secara individu, kami ditanya terkait isu isu terkini
untuk mengetahui kemampuan presentasi materi kami. Kemudian kami ditanya
bagaimana mengkritisi isu tersebut secara spontan. Tahap kedua ialah praktek debat

Vol. 8 No. 2 / June 2025

Copyright © 2024, This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 license
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



IJAZ ARABI:Journal of Arabic Learning

D O :10.18860 /ijazarabi.v8i2.31089

ISSN(print): 2620-5912 |ISSN(online):2620-5947
ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/ijazarabi/index | 1106

dalam kelompok. Kami dibagi ke dalam beberapa kelompok, tiap satu kelompok
berjumlah 3 orang. Setiap kelompok melakukan debat 4 kali dengan kelompok berbeda
dan dengan isu yang berbeda. Kemudian setelah seminggu, pengumuman keluar dan 18
orang dinyatakan lolos. Jumlah ini kurang dari setengah jumlah pendaftar secara
keseluruhan”. Kegiatan debat ditujukan kepada mahasastri yang memiliki modal awal
untuk berpikir Kkritis. Hal itu diamati lewat proses seleksi yang menggambarkan situasi
mereka saat debat. Dengan adanya seleksi dapat menjalin mahasantri yang siap untuk
dilatih. Praktek debat langsung menjadi metode seleksi yang membuat mahasantri
menampilkan kemampuannya sebelum mengikuti pelatihan. Hasil seleksi nanti dapat
dibandingkan dengan kemampuan mahasantri setelah mengikuti debat. Sebagai pelatih
SZ menjelaskan “sebelum kegiatan munazharah kita mulai, kami perlu mengetahui siapa
saja yang punya gambaran tentang debat bahasa Arab.. Kami tidak mau nantinya ada yang
tidak paham sama sekali sehingga menghambat peserta lainnya”. Peserta yang ikut
kegiatan munazharah ilmiah bukanlah peserta yang baru mengenal debat tapi sudah
memiliki informasi awal tentang debat dan prosesnya secara umum.

Pengorganisasian Kegiatan

Kegiatan ekstrakurikuler munazharah ilmiyah ini merupakan kegiatan dibawah
naungan HIMA (Himpunan Mahasiswa) PBA yang memiliki beberapa program khusus
untuk mengembangkan bakat minat mahasantri. MA menyebutkan:

“Mahasiswa program studi PBA di Pesantren Ar Raayah memiliki organisasi
kampus berupa HIMA (Himpunan Mahasiswa). Dalam struktur HIMA terdapat
departemen pengembangan bakat minat mahasantri. Departemen ini melatih skill skill
yang diminati mahasantri di luar jam pelajaran pagi. Salah satu skill yang dilatih ialah
debat bahasa Arab dalam kegiatan munazharah ilmiah. Pengawasan kegiatan ini
dilakukan langsung oleh ketua HIMA PBA dibawah tanggung jawab kaprodi PBA.
Pelatih dalam kegiatan ini adalah 2 orang mahasantri senior yang berpengalaman dalam
musabagah munazharah ilmiah. Peserta kegiatan ini adalah mahasantri dari semester 1,
3dan 5.

Kegiatan ekstrakurikuler munazharah ilmiah secara struktural dibawah tanggung
jawab kaprodi. Diawasi langsung oleh ketua HIMA PBA. Ketua departemen bakat minat
dalam HIMA menjadi orang yang mengatur jalannya kegiatan munazharah ilmiah dan
bermusyawarah dengan 2 pelatih di kegiatan ini. SZ menyebutkan “Kami sebagai pelatih
membagi tugas. Salah satu dari kami melatih peserta secara langsung dan membersamai
mereka setiap pekan. Satu pelatih lain mengatur pelatihan debat lewat menjalin kerjasama
dengan universitas lain dalam ruang lingkup debat. Bentuk kerjasama tersebut ialah
sharing pendapat tentang munazharah ilmiah dan melakukan praktek debat dengan
mereka”. Pengaturan tugas seperti ini membuat pelaksanaan munazharah ilmiah menjadi
lebih variatif.

Pelaksanaan dan Pengendalian

Kegiatan ekstrakurikuler munazharah ilmiah berlangsung sekali dalam seminggu,
yaitu pada hari rabu setelah ashar pukul 16.00 wib. Seluruh peserta wajib hadir pada
waktu tersebut. Materi latihan pada minggu minggu awal berupa penjelasan teoritis
tentang bagaimana memahami topik debat dengan baik. Kemudian dilanjutkan dengan
penjelasan tentang tugas setiap pembicara dalam kelompok debat. Pembicara pertama
mengenalkan isu, pembicara kedua memberi argument untuk setuju atau menolak isu dan
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pembicara ketiga mengambil kesimpulan dari argumen. Penjelasan teoritis berdasarkan
buku al mursyid fi fanni al munazharah. Kemudian minggu minggu berikutnya
dilanjutkan dengan praktek debat secara langsung. Berdasarkan penjelasan dari MA
sebagai pelatih:

“kami tidak langsung mulai latihan debat, tapi dimulai dengan penjelasan
bagaimana debat berlangsung. Diawali dengan memahami mosi debat dan peran setiap
anggota kelompok debat. Sehingga nanti ketika praktek debat para peserta mengetahui
apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak dilakukan, mengingat kesempatan
berbicara setiap orang sangat singkat”. Pemaparan teori terkait proses debat
berlangsung, peran pendebat dalam regu, dan pemanfaatan waktu merupakan materi awal
dalam kegiatan munazharah ilmiah. Setelah pemaparan ini selesai dilanjutkan dengan sesi
praktik. Berdasarkan hasil observasi ke lapangan peneliti menemukan bahwa untuk
melakukan latihan debat, 18 peserta dibagi kepada 6 regu debat yang masing masing
terdiri dari 3 orang. Setiap minggunya pada hari rabu ada 2 regu yang melakukan praktik
debat. Sedangkan peserta lain hadir untuk melihat secara langsung bagaimana debat
dilaksanakan. Proses debat pada sesi latihan ini menggunakan peraturan internasional dari
Qatar, yani setiap orang diberi waktu 5 menit untuk berbicara. Sebelum debat dimulai
pelatih memberi mosi debat secara spontan dan setiap regu diberi waktu 20 menit untuk
melakukan persiapan materi. Setelah 20 menit debat dimulai dan setiap peserta melihat
bagaimana dua regu saling beradu argumen menggunakan bahasa Arab yang baik dan
benar. Di akhir sesi setelah setiap regu mendapat kesempatan untuk berbicara, pelatih
memberi masukan terkait apa yang kurang dalam pemaparan materi dari setiap individu.
Jadi pelatih memberi masukan dan saran kepada 6 orang yang berbeda, sehingga peserta
lain dapat mengambil manfaat dan menghindari kesalahan yang sudah terjadi.

Kurikulum Kegiatan Munazharah limiah

Pelatihan debat ini menggunakan isu-isu yang ada dalam buku pegangan untuk
latihan yaitu al mursyid fi fanni almunazharah. Isu isu ini sangat banyak dalam buku
tersebut dan sudah sering diperdebatkan, sehingga cocok untuk dipakai saat latihan debat.
Selain isu isu yang ada di buku, penggunaan isu yang sedang viral juga dipakai sehingga
pelaksanaan debat menjadi lebih hidup. Berdasarkan wawancara dengan MA didapatkan
bahwa:

“kami menggunakan mosi debat yang terdapat dalam buku al mursyid fi fanni al
munazharah. Isu isu naisonal dan internasional yang banyak diperbincangkan juga
terkadang kami jadikan mosi debat sebagai latihan. Contoh isu dalam buku pegangan
vang dipakai ialah “majlis meyakini bahwa hukuman mati bagi koruptor adalah
hukuman yang efektif. Contoh isu yang diambil dari isu isu viral di tengah masyarakat
ialah majlis meyakini untuk melakukan boikot kepada Israel sebagai bentuk
perlawanan”. Mosi debat yang diajukan tidak langsung diperdebatkan oleh dua
kelompok debat saat latihan. Pelatih akan menjelaskan terlebih dahulu Kklasifikasi mosi
tersebut ke dalam beberapa sub tema. Klasifikasi tersebut berguna untuk menemukan titik
inti yang mesti diperdebatkan dan membantu para pendebat merumuskan kerangka
berpikir. SZ mengemukakan: “Mosi debat dibagi ke dalam dua bagian yaitu kata kunci
dan inti debat. Kata kunci merupakan tema besar yang perlu dipaparkan teoritis secara
deskriptif dan inti debat merupakan materi inti yang dipaparkan secara argumentatif.”
Dengan penjelasan dan pembagian ini debat berlangsung pada intinya dan tidak hanya
deskripsi mosi saja. Setiap regu debat dapat mempergunakan waktu yang diberikan secara
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efektif untuk fokus pada inti debat sehingga posisi tiap regu menjadi jelas apakah itu pro
maupun kontra.

Manfaat Munazharah limiah

Keikutsertaan mahasantri dalam kegiatan ekstrakurikuler munazharah ilmiah
berdampak positif bagi para peserta. Dampak tersebut adalah kemampuan untuk
presentasi materi secara teratur. Mahasantri memaparkan materi dengan runtut dan jelas,
serta dapat menganalisis pendapat orang lain untuk kemudian ditanggapi atau disetujui.
Berdasarkan wawancara, HD mengatakan:

“Beberapa mahasantri yang mengikuti kegiatan munazharah ilmiah saat
mendapatkan giliran presentasi, pemaparannya terlihat lebih percaya diri. Materi yang
dipresentasikan oleh mereka lebih jelas dibandingkan mahasantri yang tidak ikut
kegiatan ini. Begitu juga ketika di luar kelas saat berbicara tentang satu topik maka
penjelasan dari mahasantri tersebut tidak membingungkan pendengar karena disusun
secara rapi dan mudah dipahami” Deskripsi materi yang tertata rapi kemudian
dilanjutkan dengan analisis dan argumentasi yang tepat menunjukkan adanya perubahan
setelah mengikuti kegiatan munazharah ilmiah. Hal hal seperti ini tampak pada presentasi
saat di kelas maupun penjelasan informasi tertentu di luar kelas. Selain itu mahasantri
juga terlatih untuk tampil di depan umum. Dikonfirmasi dari hasil wawancara dengan
LA:

“Latihan ini bermanfaat bagi saya untuk melatih bagaimana berbicara depan
publik secara teratur dan bagaimana mendengar dengan baik untuk menerima atau
menolak pendapat. Hal ini membuat saya tidak hanya berbicara dalam konteks
nonformal dengan teman sejawat tapi juga berbicara secara formal terkait satu materi”
Pelatihan debat bahasa Arab ini memberi dampak positif bagi para peserta dalam hal
kosakata. Dampak yang dirasakan oleh peserta ialah adanya penambahan kosakata baru
dalam kamus pribadi serta bagaimana penggunaan kosakata tersebut dalam pemaparan
ilmiah secara lisan. RY menyebutkan “dengan adanya kegiatan munazharah ilmiyah ini
dapat menambah informasi baru karena kami dituntut untuk mencari materi terkait isu
yang diperdebatkan. Saya juga mengetahui penggunaan mufrodat yang baik dalam
ungkapan di luar buku ajar.” Pengayaan kosakata bahasa Arab sangat berpengaruh saat
berbicara menggunakan bahasa Arab, karena dengan kosakata yang bervariasi mahasantri
dapat berbicara dengan topik yang lebih luas. Selain berbicara, memiliki kosakata yang
kaya juga berguna dalam hal mendengar, karena dapat memahami kajian lisan dari orang
lain secara utuh.

Kegiatan debat adalah proses untuk mengajukan argumen dan menyanggahnya
terkait satu masalah. Tujuan dari debat ini adalah mencari solusi terhadap masalah yang
ada. Untuk mencapai tujuan ini konteks berpikir kritis menjadi sebuah hal yang lazim
digunakan (Ismailova, 2021). Tanpa adanya proses berpikir kritis maka proses debat
menjadi sebuah proses diskusi biasa dan tidak menunjukkan kemampuan yang tinggi
dalam menganalisa. Proses inilah yang akan diperlombakan sehingga memotivasi
mahasiswa lain untuk mampu mencapai tingkat tinggi dalam menganalisis dengan
menggunakan kemampuan berpikir kritis (Walker & Kettler, 2020). Penggunaan
kemampuan berpikir kritis membuat seseorang tidak hanya melihat satu materi dari satu
sudut pandang secara deskriptif saja, tapi juga membuatnya berusaha untuk menafsirkan,
memberikan interpretasi, menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan dan menjelaskan
(Boari et al., 2023). Dengan beberapa langkah tersebut membuat proses debat berjalan
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dengan seharusnya. Proses ini dapat dikuasai seseorang melalui proses latihan yang
intensif bersama rekan rekan lain, untuk memberi masukan atas praktik yang ditampilkan.

Kegiatan munazharah ilmiah akan membuat para peserta untuk terus berpikir
kritis menggunakan bahasa Arab. Sangat penting untuk menemukan orang yang cocok
dengan kegiatan seperti ini sehingga tidak mengeluh di kemudian hari. Kualitas
mahasantri dalam mengelola informasi dan menyalurkannya serta kemampuan mengenali
permasalahan (Syafitri et al., 2021) menjadi bekal awal sebelum mengikuti kegiatan ini.
Orang yang berpotensi memiliki kemampuan pemikiran kritis tampak saat berbicara,
dimana orang tersebut menghargai proses tersebut (Hermond & Tanner, 2020) dan tidak
terburu buru mengambil keputusan. Kemampuan berpikir Kkritis ini menjadi fokus utama
di kegiatan ekstrakurikuler munazharah ilmiah. Praktek berpikir kritis harus sering
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan setiap peserta (Boryczko, 2022). Dengan
adanya seleksi sebelum dimulainya kegiatan, dapat memberi gambaran kegiatan
kedepannya terkait praktik debat yang akan dilakukan dan pembagian peserta kedalam
beberapa kelompok debat.

Pelatihan debat secara praktis diawali dengan bekal teori bagi masing masing
peserta. Pemaparan teori ini berguna untuk memberi gambaran bagi peserta bagaimana
berinteraksi secara efisien dengan lawan (Quesque et al., 2020) dalam konteks debat.
Teori yang ditampilkan juga berasal dari buku panduan keterampilan debat sehingga
prosesnya mirip seperti proses pembelajaran dikelas yang berbasis buku ajar. Buku ini
berperan sebagai pengantar untuk memberi kemudahan dalam memahami konteks debat
(Sartika et al., 2022). Beberapa strategi dalam debat perlu diperkenalkan agar para peserta
dapat mempraktekkannya baik dalam lingkup debat maupun dalam lingkup pembelajaran
bahasa Arab (Fikri etal., 2021). Kajian teori pada kegiatan ini dilanjutkan dengan praktek
debat menggunakan metode Qatar debate yang sudah terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis serta kemampuan berbahasa Arab para peserta (Pratama,
2024). Praktek debat dengan menggunakan metode Qatar debate menuntut para pendebat
untuk menampilkan beberapa hal: 1) Presentasi isu debat, 2) penawaran solusi untuk isu
yang diperdebatkan, 3) Dampak dari solusi yang ditawarkan (Maulana, 2020). Persiapan
untuk membahas isu dengan langkah langkah tersebut melatih mahasantri untuk
menggunakan kemampuan berpikir secara kritis secara mendalam untuk mengambil
keputusan dan memecahkan masalah (Ni’mah, 2022).

Berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis facione, ada 6 hal yang
dipraktekkan seseorang saat berpikir Kritis, yaitu: interpretasi, analisis, eksplanasi,
pengambilan kesimpulan, evaluasi dan pengaturan diri (Facione & Facione, 2013).
Interpretasi tampak saat pendebat menjelaskan definisi istilah isu debat dan
mengkategorisasikan tema ke dalam beberapa sub tema. Kemudian analisis dengan mulai
menyiapkan argumen-argumen untuk mendukung atau atau menolak. Eksplanasi tampak
pada penyajian argumen untuk menyanggah argumen kelompok lawan. Pengambilan
kesimpulan terlihat pada peran pembicara ketiga dimana dia menyimpulkan argument
kelompok debatnya. Evaluasi tampak pada sanggahan yang di lemparkan ke kelompok
lawan setelah menilai argumen lawan. Pengaturan diri tampak pada kemampuan pendebat
untuk menyatakan argumen secara teratur dan tidak terbawa emosi yang mengakibatkan
kesalahan dalam berargumen. Hal ini membuktikan bahwa dengan keterampilan berpikir
kritis membuat presentasi isu menjadi lebih rinci dan sesuai dengan topik pembicaraan
(Arini et al., 2023).

Vol. 8 No. 2 / June 2025

Copyright © 2024, This is an open access article under the CC BY-SA 4.0 license
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)



IJAZ ARABI:Journal of Arabic Learning

D O :10.18860 /ijazarabi.v8i2.31089

ISSN(print): 2620-5912 |ISSN(online):2620-5947
ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/ijazarabi/index | 1110

Praktek bicara menggunakan bahasa Arab pada peserta kegiatan munazharah
ilmiah membuat mereka untuk terus menerus memproduksi bahasa lisan. Proses ini
meningkatkan kemampuan mereka dalam berbicara dan membuat mereka semakin dekat
dengan tujuan pembelajaran maharah kalam. Peserta menuturkan huruf huruf Arab
dengan fasih dan intonasi yang berbeda sesuai dengan fokus pembahasan. Lewat
penuturan argumen debat juga mahasantri mengutarakan pendapat mereka dengan kaidah
nahwu dan shorof yang baik dan benar. Berbagai kegiatan tersebut mendorong mahasantri
untuk sampai pada tujuan pembelajaran kemampuan bahasa Arab, yakni berbicara
layaknya penutur asli dengan mengucapkan huruf hijaiyah dengan baik, secara
komunikatif (Rifa’i, 2021). Kemampuan mahasantri dalam presentasi materi dengan
waktu singkat juga membuktikan kemampuan berbicara yang meningkat, karena dari
sekian banyak sumber materi yang didapatkan, mereka mempresentasikannya secara lisan
beberapa poin penting yang disesuaikan dengan isu yang sedang dibahas.

Selain kemampuan berbicara, para peserta juga terlatih dalam hal kemampuan
mendengar. Menurut madkur mendengar ialah proses pemahaman, analisis, kritis dan
evaluasi terhadap pembicaraan yang didengarkan (Hadiansyah, 2017). Proses
munazharah ilmiah terdiri dari presentasi argumen dan menyanggah argumen kelompok
lawan. Sebelum menyanggah, peserta terlebih dulu mendengarkan argumen lawan untuk
memahami pokok pikiran, kemudian mengevaluasinya dan menemukan kontradiksi
dengan argumen miliknya, kemudian timbul sanggahan yang dilontarkan kepada
kelompok lawan. Kemampuan mendengar merupakan kemampuan krusial untuk
membantu seseorang menangkap suara yang didengar dan menafsirkan maksud dari suara
tersebut dan dilanjutkan dengan merespon suara tersebut. Kualitas mendengar seseorang
dinilai dari kesesuaiannya dalam memberi respon dan tanggapan (Brownell, 2023).
Respon pendebat terhadap kelompok lawan ialah dengan mengutarakan kontradiksi
dalam argumen lawan ataupun dengan menjawab pertanyaan dari kelompok lawan.

KESIMPULAN

Pondok Pesantren Ar Raayah sebagai lembaga pendidikan bahasa Arab
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler munazharah ilmiah sebagai salah satu bentuk
kegiatan untuk mengembangkan kemampuan mahasantri. Kegiatan ini diadakan untuk
membekali mahasantri sebelum mengikuti lomba debat bahasa Arab. Munazharah ilmiah
diorganisir oleh himpunan mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab.
Pembekalan teori debat menjadi awal dari kegiatan ini, dan dilanjutkan dengan praktek
debat menggunakan aturan debat Qatar. Dampak dari kegiatan ekstrakurikuler ini tampak
pada kemampuan mahasantri dalam hal berpikir kritis. Kemampuan tersebut mencakup
interpretasi, analisis, eksplanasi, pengambilan kesimpulan, evaluasi dan pengendalian
diri. Dampak lainnya ialah peningkatan dalam hal berbicara dan mendengar
menggunakan bahasa Arab. Hal ini didukung oleh kegiatan aktif selama pelatihan debat
baik itu penuturan argument maupun respon atas pernyataan kelompok lawan. Proses
manajemen kegiatan munazharah ilmiah ini dapat diadopsi oleh pesantren lain yang ingin
melatih santrinya dalam berpikir kritis, istima’, dan kalam untuk berpartisipasi dalam
forum diskusi yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar.
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